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ABSTRAK 

 

 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang didirikan 

dan dikelola oleh desa bersama masyarakat setempat untuk mengolah aset 

desa, menggali potensi desa dan menjadikan desa berkembang untuk 

kesejahteraan masyarakat desa, dalam pencatatan laporan keuangan 

BUMDes masih menggukan sistem  manual sehingga kurang efektif dan 

efisien. Seiring perkembangan zaman  dalam pencatatan laporan keuangan 

memanfaatkan tekologi berupa aplikasi MYOB yang dapat memudahkan 

dalam pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.  

Aplikasi   MYOB merupakan sebuah aplikasi dari produk Sage Group dan 

merupakan sebuah aplikasi pembukuan yang berfungsi memudahkan SDM 

dalam melakukan pencatatan keuangan serta menjadi aplikasi yang memiliki 

jumlah pengguna terbesar didunia setelah Quickbooks. Dalam penggunaan 

software akan menjadikan pekerjaan lebih efektif dan efisien. Namun saat 

menggunakan software ini pengguna harus teliti dan paham karena jika 

terjadi sedikit kesalahan maka akan mengulang pemprosesan data dari awal.  
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ABSTRACT 

 

 Village Owned Enterprises (BUMDes) are business entities established 

and managed by villages together with local communities to manage village 

assets, explore village potential and make villages develop for the welfare of 

village communities, in recording BUMDes financial reports still use a manual 

system so it is less effective and efficient . Along with the times, the recording 

of financial statements utilizes technology in the form of the MYOB application 

which can facilitate the recording of financial reports based on SAK ETAP. 

 The MYOB application is an application from Sage Group products and 

is a bookkeeping application that functions to make it easier for HR to keep 

financial records and is the application that has the largest number of users in the 

world after Quickbooks. Using software will make work more effective and 

efficient. However, when using this software, the user must be careful and 

understand because if a slight error occurs, the data processing will repeat from 

the beginning. 
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